LAMPIRAN

Lampiran I. Instalasi Hyper-V 2012 R2

Untuk instalasi Hyper-V 2012 R2 dibutuhkan DVD Installer Hyper-V 2012
R2 Server. Setelah itu, boot server pada sistem operasi baru. Jika layar seperti pada

Gambar 1 tampil, proses penginstalan dapat dimulai.

Install Microsoft Hyper-V Server

Microsoft Hyper-V Server 2012 R2

e and currency at:

Enter your language and other preferences and click "Next” to continue.

Gambar 1 Konfigurasi Localization

Setelah localization dipilih, instalasi Hyper-V Server wizard akan memulai
instalasi sesuai dengan konfigurasi yang dipilih (bahasa dan keyboard). Tekan

tombol “install now” untuk memulai proses instalasi seperti pada Gambar 2.
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Install Microsoft Hyper-V Server

Microsoft Hyper-V Server 2012 R2

Install now

Repair your computer

S 2003 M n. All nghts reserved

Gambar 2 Tampilan Pertama Instalasi
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Tahap pertama dari proses instalasi adalah dengan menyetujui lisensi yang

diberikan oleh Hyper-V Server 2012 R2 seperti pada Gambar 3.

,g Install Microsoft Hyper-V Server

o/

License terms

MICROSOFT SOFTWARE LICENSE TERMS
MICROSOFT HYPER-V SERVER 2012 R2

Below are two separate sets of License Terms. Only one set applies to you. If
you received the software separately from a server, then the Retail License
Terms below apply to you. If you received the software with a server from a
computer manufacturer (also known as an original equipment manufacturer
(OEM) or system builder) then the OFM License Terms below apply to you

1. RETAIL LICENSE TERMS

These license terms are an agreement between Microsoft Corporation (or
based on where you live, one of its affiliates) and you. Please read them. They
aoplv to the software named above. which includes the media on which vou

Gambar 3 License Term Hyper-V Server 2012 R2

v
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Langkah selanjutnya dari proses instalasi adalah menentukan apakah jenis
instalasi yang dilakukan merupakan instalasi baru (Custom) atau upgrade. Karena
proses pembangunan ini merupakan proses instalasi baru, maka dipilih pilihan

Custom seperti pada Gambar 4.

Q ¢ Install Microsoft Hyper-V Server
Which type of installation do you want?

Upgrade: Install the newer version of Hyper-V Server and keep files, settings, and
applications
The f settings, and applications are moved to the newer Hyper-V Server with th

s option
option is only available when a supported version of Hyper-V Server is already running on the
m

Custom: Install the newer version of Hyper-V Server only (advanced)
Thef settings, and application 0 the newer version of Hyper-V Server with this

Gambar 4 Pilihan jenis instalasi Hyper-V Server 2012 R2

Setelah itu, langkah selanjutnya adalah proses yang sangat penting dalam
proses instalasi. Hal ini akan memberitahukan proses intalasi Hyper-V Server 2012
R2 dimana (dari perspektif penyimpanan disk) proses instalasi hypervisor akan
terjadi. Dalam penelitian ini, server menggunakan memory sebanyak 300 GB yang
dapat dilihat pada Gambar 5. Proses instalasi yang dilakukan akan menimpa drive

sehingga perlu dipastikan bahwa drive yang digunakan tidak memiliki data apapun.
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Where do you want to install Hyper-V Server?

[ [ Name i ~ | Totalsize|  Free space| Type _

[, 4> Drive 0 Unallocated Space 278.5G8 278.5 GB

Gambar 5 Alokasi Penginstalan Hyper-V Server 2012 R2

Setelah itu, Hyper-V Server 2012 R2 installer akan mempersiapkan drive

dan membuat Hyper-V host baru yang siap untuk melakukan boot up.

£k Install Micrasctt Hyper-V Servie

Installing Hyper-V Server

Your computer will restart several brmes, This maght take a while

Getting files ready for installation (175%)

Collecting information 2 Instaling Hyper-V Server

Gambar 6 Proses Installing Hyper-V Server
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Setelah instalasi selesai, Hyper-V host hampir siap digunakan. Langkah
pertama setelah instalasi selesai adalah mengatur password Administrator.
Penelitian ini menggunakan credential untuk pengguna sistem lokal yang disebut

Administrator. Tampilan setelah selesai instalasi dapat dilihat pada Gambar 7.

Administrator

Microsoft Hyper-V Server 2012 R2

Gambar 7 Perintah Mengatur Password Administrator

Password yang digunakan harus memenuhi persyaratan kompleksitas

password dasar untuk lingkungan Windows modern.
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Administrator

Microsoft Hyper-V Server 2012 R2

Gambar 8 Membuat Password Baru

Setelah password dibuat seperti pada Gambar 8, Hyper-V Server 2012 R2
siap untuk digunakan. Tampilan pertama yang akan tampil adalah konsol Hyper-V
host dan terdapat script khusus (sconfig) yang berjalan untuk base administration
(mengatur nama komputer, reboot, jaringan, dll) serta command prompt yang dapat

dilihat pada Gambar 9.

Administrator: C\Windaws\system32\cmd.exe

CAWindowis\System32\emd.exe - C\Windows\system32\sconfig.cmd

Gambar 9 Tampilan Pertama Setelah Instalasi
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Lampiran Il. Instalasi Ubuntu 14.04 LTS Server

Setelah pembangunan Hyper-V Server 2012 R2, langkah selanjutnya adalah
membuat virtual machine baru yaitu Ubuntu Server 14.04 pada Hyper-V Manager.
Hyper-V Manager di akses melalui PC ataupun laptop. Pada penelitian ini,
digunakan laptop yang menggunakan sistem operasi Windows 8.1. Untuk
mengakses Hyper-V Manager pada Windows 8.1, fitur Hyper-V pada Windows
Features harus diaktifkan terlebih dahulu. Aktifnya Hyper-V ditandai dengan
adanya tanda centang pada box disebelah kiri pilihan Hyper-V.

) Windows Features - O

Turn Windows features on or off (7]

To turn a feature on, select its check box. To turn a feature off, clear its 1
check box. A filled box means that only part of the feature is turned on.

£ .MET Framework 3.5 (includes .NET 2.0 and 3.0} ~
7 .MET Framework 4.5 Advanced Services

Active Directory Lightweight Directory Services

Embedded Features

Internet Explorer 11

Internet Information Services

EapEs

Internet Information Services Hostable Web Core
Legacy Components

Media Features

Microsoft Message Queue (MSMCO) Server

Metwork Proiectinn

e RES

1 [=] [ [ [ [=] [<] [&] (1]

Gambar 10 Hyper-V Pada Windows Features

Setelah mengaktifkan fitur Hyper-V, langkah kedua yang dilakukan yaitu
menambahkan credential melalui command prompt pada Windows. Hal ini
dilakukan agar Hyper-V Manager pada Windows dapat melakukan koneksi ke
Hyper-V Server 2012 R2.

Setelah semua kebutuhan awal terpenuhi, proses instalasi Ubuntu Server

14.04 LTS dapat dimulai. Proses instalasi dilakukan dengan file ISO Ubuntu Server
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14.04 LTS. Langkah awal dari instalasi Ubuntu Server dimulai dari pemilihan

bahasa yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan bahasa inggris seperti

paga Gambar 11.

(i
File Action Media

0O I

Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection

Clipboard View Help

Lo

LangLuage

Y

Amharic
Arabic
Asturianu
Benapyckas
Brwarapckwn
Bengali
Tihetan
Bosanski
Catala
Cesting
Dansk
Deutsch

Esperanto
Espanol
Eestl
Euskara
A
Suomi

F1 Help F2 Language

Status: Running

F3 Keymap

Francais
Gaeilge
Galego
Gujarati
o

Hindi
Hruatski
Haguar
Bahasa Indonesia
Islenska
Italiano
BAE
jogmn@o
Kazak
Khmer
B33
3204
Kurdi

Lao
Lietuviskai
Latwiski

F4 Modes

MaKkeaaHCKK

Malayalam

Harathi

Burmese

Mepali

Nederlands

Norsk hokmal

Norsk nynorsk

Pun jabi (Gurmukhbi)

Polski

Portugués do Brasil

Portugués

Romana

Py CoKWA

Samegillii

AT

Slovencina

Slovenscing

Shoip

CPOCKEN

Swenska
zibility

Tamil
#5705

Thai

Tagalog
TUrkce
Uyghur
YKPalHCbKE
TiBng viét
7R 44
(2R

F& Other Options

=

Gambar 11 Pemilihan Bahasa Instalasi Ubuntu Server

Setelah memilih bahasa, proses penginstalan dimulai dengan dengan

memilih pilihan install ubuntu server pada pilihan instalasi Ubuntu seperti pada

Gambar 12.
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L Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection
File Action Media Clipboard VYiew Help
3 @@O| bk

ubuntu®

Install Ubunt ryer

all with MAAS

F1 Help F2 Language F3 Keuymap F4 Modes FS AcC bility F& Other Options

Status: Running (] "_?! "_'E‘l

Gambar 12 Pilihan Install Ubuntu Server

Dengan memilih pilihan Install Ubuntu Server, proses penginstalan akan
dimulai. Tahap pertama yaitu pemilihan bahasa penginstalan dan area lokasi server.
Bahasa penginstalan yang digunakan yaitu English sementara lokasi yang dipilih
yaitu Indonesia dengan pengaturan country to base default locale yaitu United
States (en_US.UTF-8). Pemilihan bahasa dapat dilihat pada Gambar 13 dan

pengaturan negara dapat dilihat pada Gambar 14.



o Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection = =
File Action Media Clipboard View Help

@O u bl

[1] Select a languaze

Choose the language to be used for the installation process. The selected language will
also be the default language for the installed system.

Language:

G No localizatiaon
Albanian shglip
fArabic w2 e
Asturian Asturianu
Basgue Euskara
Belarusian Benapyckad
Bosnian Bosanski
Bulgarian BBArapCKin
Catalan Catald
Chinese (Simplified) HRT ()
Chinese (Traditional) oz (B
Croatian Hrvatski
Czech Cestina
Danish

Esperanto Esperanto
Estonian Eesti
Finnish Suami
French Francais
Galician Galego
German Deutsch
Greek EARNY LKD

<Go Back:

= buttons

Status: Running =] }i‘,

Gambar 13 Pemilihan Bahasa Sistem

ol Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection = B

File Action Media Clipboard View Help

@@ @O k|

1 [!1] Select your location

The selected location will be used to =et your time zone and also for example to help
select the system locale. Mormally this should be the country where you live.

Listed are locations for: Asia. Use the <Go Back: option to select a different continent
or region if your location is not listed.

Country, territory or area:

Afghanistan
Bahrain

Bang ladesh

Bhutan

Brunei Darussalam
Cambodia

China

Hong Kong

Islamic Republic of

Kazakhstan

kKorea, Democratic People's Republic of
kKorea, Republic of

Kuwait

Kurgyzstan

<Go Back>

activates buttons

)

=

Status: Running =

Gambar 14 Pemilihan Lokasi
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Selanjutnya adalah konfigurasi keyboard. Penelitian ini mendeteksi

keyboard secara otomatis dengan memilih negara US sebagai country of origin

untuk keyboard seperti pada Gambar 15.

o Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection

File Action Media Clipboard View Help

L @O n ik ks

[1] Configure the keyhosrd |

Country of origin for the keyboard:

Armenian

Azerbaijani

Bambara

Bang la

Belarusian

Belgian

Bosnian

Braille

Bulgarian

Burmese

Chinese

Croatian

czech

Danish

Dhivehi

Dutch

Dzongkha

English (Cameroon)

English (Ghanal

English (Nigeria)
(South Africal
(UK

<Go Back>

The layout of keybhoards varies per country, with some countries having multiple common
layouts. Please select the country of origin for the kevboard of this computer.

<Tahr moves; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Status: Running

Gambar 15 Pilihan Deteksi Keyboard

Setelah pengaturan keyboard, selanjutnya akan melakukan pengaturan

jaringan pada Ubuntu Server. Akan tetapi, pada penelitian ini pengaturan jaringan

dilakukan setelah instalasi selesai.

Proses selanjutnya adalah pengaturan hostname, fullname, dan username

pada Ubuntu Server. Untuk penelitian ini, digunakan hostname dengan nama

dspace, fullname dengan nama Dspace User, dan username dengan nama dspace.

Pengaturan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 16, 17 dan 18.



o Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection = =
File Action Media Clipboard View Help

FO@®OO[N P :

['] Configure the network |

Flease enter the hostname for this system.

The hostname is & single word that identifies your system to the network. If you don't
know what your hostname should be, consult your network administrator. If you are setting
up your own home network, you can make something up here.

Hostname:

<G0 Back> <Cant inue>

<

>
Status: Running g ﬂ%

Gambar 16 Hostname Ubuntu Server

o Ubuntu on HV2 = Virtual Machine Connection =l
File Action Media Clipboard View Help

3 @@O|n ki .

[11] Set up users and passwords |

A user account will be created for you to use instead of the root account for
non-administrative activities.

Please enter the real name of this user. This information will he used for instance as
default origin for emails sent by this user as well as any program which displays or uses
the user's real name. Your full name is a reasonable choice.

Full name for the new user:

<Go Back> <Continues

<

>
Status: Running g ﬂ E]

Gambar 17 Fullname Ubuntu Server



L

B Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection
File Action Media Clipboard View Help

fO®OO|N P <

[11] Set up users and passwords |

of numbers and more lower-case letters.

Username for your account:

<Go Back>

Select a username for the new account. Your first name is a reasonable choice. The
username should start with a lower-case letter, which can be followed by any combination

<Continue>

£

Status: Running

=84

Gambar 18 Username Ubuntu Server
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Setelah pengaturan hostname, fullname, dan username selesai, proses

selanjutnya adalah konfigurasi partition disk. Pengaturan ukuran disk untuk partisi

dilakukan secara manual dengan skema seperti pada Gambar 19.
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os Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection = =

File Action Media Clipboard View Help

3 @@O | n kb .

] [!1!] Partition disks |

This is an overview of your currently configured partitions and mount points. Select a
partition to modify its settings (file sustem, mount point, etc.), a free space to create
partitions, or a device to initizlize its partition table.

Guided partitioning

Configure software RAID

Configure the Logical Wolume Manager
Configure encrypted wolumes
Configure iSCSI volumes

3 (0,0,0) 214.7 GB Msft Virtual Disk
#1 i extd 7

#2  primary 16.0 GE swap swap
#3 pgrimary 100.0 GB extd Suar
#4 primary  78.7 GB extd Shome

Undo changes to partitions
Finish partitioning and write changes to disk

<Go Back:

<F1> for help; <Tab>

o : Sl R s I —
Gambar 19 Partition disk Ubuntu Server

Setelah pembagian disk, langkah selanjutnya adalah konfigurasi package
manager. Pada instalasi Ubuntu Server, HTTP Proxy tidak digunakan.

Tahap terakhir dari instalasi Ubuntu Server adalah memilih software lain
yang akan diinstal dan digunakan untuk kebutuhan sistem. Pada penelitian ini, akan
menginstall 3 software yaitu:

» OpenSSH Server
= PostgreSQL Database

=  Tomcat Java Server
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ol Ubuntu on HV2 - Virtual Machine Connection = B
File Action Media Clipboard View Help

FO@O@O|N P

[1] Software selection |

At the moment, only the core of the system is installed. To tune the system to your
needs, you can choose to install one or more of the following predefined collections of
software.

Choose software to install

<Cont inue:

€

>
Status: Running D Pﬁ J_a§|

Gambar 20 Software Selection pada Ubuntu Server Installation

Pada tahap akhir instalasi, Ubuntu Server akan mengisntal GRUB boot
loader pada hard disk setelah konfirmasi intalasi GRUB boot loader disetujui. Hal
ini harus dilakukan ketika instalasi sistem operasi baru pertama kali dilakukan. Boot
loader adalah aplikasi yang pertama kali akan di load oleh system. Ubuntu
menggunakan GRUB sebagai boot loader default. GRUB merupakan singkatan
dari GRand Unified Bootloader. Boot loader ini bisa digunakan untuk memilih
sistem operasi mana yang akan anda gunakan apabila sistem memiliki lebih dari
satu sistem operasi.

Setelah proses instalasi selesai, installer akan melakukan reboot pada
server. Setelah proses booting selesai, menu GRUB boot loader akan muncul.
Pilihan default akan membawa kita ke sistem yang baru saja diinstal. Kita tidak
harus memilih karena boot loader memiliki opsi timeout sehingga setelah sekian

detik pilihan default akan diambil.
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Setelah proses booting Linux selesai, akan tampil prompt login Ubuntu
Server 14.04 seperti pada Gambar 21. Pada bagian ini, akan dimasukkan username

dan password yang telah dibuat ketika instalasi dilakukan.

o Ubuntu on HVY2 - Virtual Machine Connection = =
File Action Media Clipboard View Help

f O@OO I IP | b

£ >

Status: Running = i‘_‘! ol

Gambar 21 Login Prompt Ubuntu Server 14.04
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Lampiran I11. Instalasi Aplikasi Pendukung Dspace dan Aplikasi Dspace

Langkah pertama adalah penginstalan Oracle Java JDK. Pada penelitian ini,
digunakan command berikut untuk mengunduh dan menginstal Oracle Java JDK

pada Ubuntu Server.

sudo apt-get install default-jdk default-jre

Software pendukung yang kedua adalah Apache Maven dan Apache Ant.
Untuk mengunduh dan menginstal Apache Ant, penelitian ini menggunakan

command:

sudo apt-get install ant ant-optional

Setelah proses instalasi Apache Ant selesai, langkah selanjutnya adalah
instalasi Apache Maven. Untuk instalasi Apache Maven, command yang digunakan

adalah:

sudo apt-get install maven

Proses instalasi Apache Maven tidak memakai waktu yang lama.
Aplikasi pendukung ketiga adalah Apache Tomcat. Untuk instalasi Apache

Tomcat versi 7, penelitian ini menggunakan command:

sudo apt-get install tomcat7

Seteleh instalasi selesai, dilakukan konfigurasi terhadap Apache Tomcat.

Konfigurasi pertama yaitu dengan mengaktifkan “authbind” agar Tomcat dapat
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mencapai previlage port di bawah 100. Setelah authbind diaktifkan, konfigurasi
selanjutnya adalah menambahkan port yang lebih rendah pada authbind. Port yang
digunakan adalah port 80 dan 443. Berikut daftar file pada /etc/authbind folder.

Setelah itu, kita melakukan konfigurasi pada Tomcat Server agar dapat
mendengar pada “authbind” folder.

Konfigurasi selanjutnya adalah konfigurasi pengguna Tomcat Server.
Pengguna yang dimaksud adalah admin dari Tomcat Server. Pengaturan kemanan
juga diperlukan, sehingga pengaturan keamanan juga dilakukan pada penelitian ini.

Instalasi aplikasi pendukung yang terakhir adalah PostgreSQL. Pertama,
Kita melakukan konfigurasi awal yaitu menambahkan kernel shared memory untuk
koneksi server klien PostgreSQL.

Setelah itu, instal aplikasi PostgreSQL Server dan ubah database user
permission menjadi “trust”.

Selanjutnya adalah membuat database untuk aplikasi Dspace (Repositori
UMY). Pada penelitian ini, database Repositori UMY dibuat dengan nama
“dspace”. Setelah itu, dilakukan konfigurasi pada database seperti user password,
ownership dan privileges.

Konfigurasi selanjutnya adalah konfigurasi jumlah maksimal koneksi pada
PostgreSQL klien server. Pada penelitian ini, jumlah maksimal koneksi sebanyak
300. Jumlah ini bisa diturunkan jika terjadi error pada koneksi.

Setelah aplikasi pendukung telah selesai di instal dan dikonfigurasi, tahap

selanjutnya adalah konfigurasi postfix mail server. Dspace harus mengirimkan
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email dalam rangka memfasilitasi pengajuan alur kerja. Berikut kebutuhan
informasi mengenai email server yang digunakan.

Setelah semua kebutuhan sistem terpenuhi, langkah selanjutnya adalah
mengunduh dspace versi terbaru (Dspace v5.5) pada alamat resmi Dpace
(dspace.org). File yang diunduh berupa file dengan format .tar.gz. Setelah
mengunduh file Dspace. Langkah selanjutnya adalah meng-unpack Dspace.

Sebelum menginstall aplikasi Dspace, diperlukan konfigurasi terlebih
dahulu. Konfigurasi biasanya membutuhkan banyak “konfigurasi file” yang berada
pada folder “config”.

Setelah konfigurasi selesai, langkah selanjutnya adalah build the dspace
java webapps. Sebelum melakukan build pada dspace java webapps, harus
dipastikan bahwa user memiliki hak untuk melakukan kegiatan tersebut. Untuk

melakukan build, digunakan command seperti dibawah ini.

mvn -U package

Build yang dilakukukan cukup memakan waktu yang lama. Sehingga pada saat
pekerjaan ini berlangsung, perlu dipastikan bahwa koneksi berjalan dengan baik.
Setelah file java webapp WAR telah terpenuhi, java webapp WAR harus
diinstal oleh java “ant” installer untuk persiapan agar dapat di-host-kan oleh
Tomcat java webapp server. Penelitian ini menggunakan cara menginstal Dspace
Java Webapss. Instalasi harus dilakukan didalam folder dspace-installer dengan

command seperti dibawah ini.
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ant fresh_install

Setelah proses instalasi selesai, proses pembangunan aplikasi Dspace telah

selesai dan dapat dilihat seperti pada Gambar 22.
H-cER

/ I DSpace Home x Y
w® =

€ - c I
G Setup Gmail with Ou [l Hyper-V Virtual Switc

£ Apps 3 Installing DSpace 42 - [E) Linux Halwa: Installine [ SUNScholar/install Ut B Google Translate [ SUNScholar/Prepare

DSpace Repository

DSpace Home

DSpace Repository
DSpace is a digital service that collects, preserves, and distributes digital material. Repositories are important tools
for preserving an organization’s legacy: they facilitate digital preservation and scholarly communication

search DSpace

Communities in DSpace Browse

Select a community to browse its collections Al of DSpace
Communities & Collections

My Account
Login
Register
RSS Feeds

[ERsS 10
[ Rss 20
(& Atom

Theme by (i il

DSpace software copyright © 2002-2015 DuraSpace
@MIRE

Contact Us | Send Feedback
" a 1618
55 SRl o) e

Gambar 22 Dspace Home Repositori UMY




Lampiran I11. Jumlah Artikel Pada Repositori UMY lama

REKAP DATA BIBLIOGRAFI
Nama Unit : Semua Unit

No. Tipe Koleksi Jumlah Judul Jumlah Copy
1 Buku Referensi 2630 7563
2 Buku Teks 36106 107460
3 Buku Wajib 943 2350
4 Disertasi S3 61 120
5 eBook 642 651
6 eBook Karya UMY 25 25
7 llmiah Popoler 57 58
8 Jurnal 4125 5536
9 Koleksi Audio Visual 249 649
10 Koleksi Langka 27 30
11 Laporan Penelitian 445 515
12 Majalah 295 386
13 Makalah Seminar 214 241
14 Orasillmiah 8 8
15 Peta Grafis 17 22
16 Proceeding 79 139
17 Skripsi S1 16544 18287
18 Thesis S2 1887 2047
19 Titipan Dosen 2 7
20 Tugas Akhir D3 75 93
21 Tutorial 13 13
22
23 JUMLAH 64444 146200
Sumber: Perpustakaan UMY (22 Agustus 2016)
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